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MACROZOOBENTHOS COMMUNITY STRUCTURE IN THE ENIM
RIVER, MUARA ENIM REGENCY, SOUTH SUMATRA PROVINCE

Aulya Aprisda Fandana
08041181823014

RESUME

The Enim River is a large river located in Muara Enim Regency, South Sumatra
Province. The Enim River is a tributary of the Lematang River. The Enim River is
widely used by the surrounding community to meet their daily needs, as well as
many community activities carried out on the Enim River, therefore there may be
changes in the water quality of the Enim River. Changes in water quality can be
assessed using environmental bioindicators, one which is using macrozoobenthos.
Macrozoobenthos are animals that usually live on the bottom of the water. Benthic
animals are often used as environmental indicators because they are very sensitive
to changes in the aquatic environment and easy to identify. These animals are very
sensitive to changes in water quality because it can composition. This research
was conducted from February to June 2022, located in Sungai Enim, Muara Enim
Regency, South Sumatra Province. Observations and identification were carried
out at the Ecology Laboratory and physiology and development, Department of
Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University.
Measurement of physico-chemical parameters and organic materials was carried
out at the Palembang Standardization Research Institute. This study aims to
analyze and compare the structure of the macrozoobenthos community which
includes the composition, density, diversity index, dominance and community
similarity index in three river flow segments, namely upstream flow, middle flow
and downstream flow. The stages of the research carried out were sampling in the
field, observation and identification and data analysis. The results obtained are the
total composition of macrozoobenthos consisting of 3 phyla, 4 classes, 9 orders,
20 families and 24 genera. The diversity index ranged from 0.8-2.5. The
Dominance Index ranges from 0.9-0.74. The conclusion of the study is that based
on the structure of the macrozoobenthos community in the Enim River, Muara
Enim Regency, South Sumatra Province, it is relatively varied with the upstream
part of the Enim River waters being still classified as good, while the middle and
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downstream parts of the Enim River waters are not classified as good due to
pollution.

Keywords: Community Structure, Enim River, Makrozoobentos, Environmental
Parameters.
STRUKTUR KOMUNITAS MAKROZOOBENTOS DI SUNGAI ENIM

KABUPATEN MUARA ENIM PROVINSI SUMATERA SELATAN

Aulya Aprisda Fandana
08041181823014

RINGKASAN

Sungai Enim merupakan sungai besar yang terletak di Kabupaten Muara Enim
Provinsi Sumatera Selatan. Sungai Enim merupakan anakan dari Sungai
Lematang. Sungai Enim banyak digunakan masyarakat sekitar untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari,serta banyak aktivitas masyarakat yang dilakukan di Sungai
Enim, oleh sebab itu kemungkinan terjadi perubahan kualitas perairan di Sungai
Enim. Perubahan kualitas perairan dapat dinilai dengan menggunakan
bioindikator lingkungan, salah satunya menggunakan hewan makrozoobentos.
Makrozoobentos adalah hewan yang biasanya hidup di dasar perairan. Hewan
bentos sering di jadikan sebagai indikator lingkungan karena sangat peka terhadap
perubahan lingkungan perairan dan relatif mudah diidentifikasi. Hewan ini sangat
peka terhadap perubahan kualitas air karena dapat mempengaruhi komposisi dan
distribusinya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Febuari sampai Juni 2022,
bertempat di Sungai Enim, Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan.
Pengamatan dan identifikasi dilakukan di Laboratorium Ekologi dan Fisiologi dan
Perkemabangan Jurusan Biologi, Fmipa, Universitas Sriwijaya. Pengukuran
parameter fisika-kimia dan bahan-bahan organik dilakukan di Balai Riset
Stadarisasi Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
membandingkan struktur komunitas makrozoobentos yang mencangkup
komposisi, kepadatan, indeks keanekaragaman, dominasi dan indeks kesamaan
komunitas di tiga segmen aliran sungai yaitu aliran bagian hulu, aliran bagian
tengah dan aliran bagian hilir. Tahapan penelitian yang dilakukan yaitu
pengambilan sampel di lapangan, pengamatan dan identifikasi dan analisis data.
Hasil yang didapatkan yaitu komposisi total makrozoobentos terdiri dari 3 filum,
4 kelas, 9 ordo, 20 family dan 24 genera. Indeks keanekaragaman berkisar antara
0,8-2,5. Indeks Dominansi berkisar antara 0,9-0,74. Kesimpulan dari penelitian
adalah berdasarkan struktur komunitas makrozoobentos di Sungai Enim,
Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan relatif bervariasi dengan
bagian hulu perairan Sungai Enim masih tergolong baik sedangkan untuk bagian
tengah dan bagian hilir perairan Sungai Enim sudah tidak tergolong baik
dikarenakan telah terjadi pencemaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sungai adalah ekosistem dengan perairan yang mengalir dan mempunyai
fungsi pada organisme sebagai tempat hidup. Pencemaran dari lingkungan sering
sekali menyebabkan dampak buruk terhadap sungai. Pencemaran dapat terjadi
dikarenakan berbagai macam jenis kegiatan manusia yang dilakukan di sepanjang
aliran sungai. Peningkatan aktivitas seperti pertanian, industri dan domestik dapat
berdampak buruk terhadap kondisi kualitas air sungai (Nangin et al., 2015).

Kabupaten Muara Enim adalah salah satu kabupaten yang terletak di provinsi
Sumatera Selatan. Kabupaten Muara Enim memiliki salah satu sungai yang cukup
terkenal bernama sungai enim. Sungai Enim merupakan sungai yang sejak lama
sudah dimanfaatkan oleh penduduk untuk kebutuhan irigasi persawahan, air
minum dan aktivitas lainnya. Berbagai aktivitas tersebut secara tidak langsung
membuat penurunan kualitas perairan serta mempengaruhi komponen biotik di
sungai karena kondisi fisik pada badan perairan.

Sungai Enim berasal dari Kabupaten Muara Enim yang mengalir dari hulu
yang bersumber dari Danau Tumutan Tujuh yang berada di Gunung Patah menuju
hilir yang bermuara di Sungai Lematang. Menurut Meizannur et al., (2015),
Ketinggian danau tumutan tujuh yaitu 2.550 Mdpl dengan luasnya sebesar 4
hektar. Bagian hulu Sungai Enim memiliki vegetasi hutan dan masih belum

banyak terdapat aktivitas manusia serta memiliki ciri khas adanya batu-batuan

1 Universitas Srwijaya



besar di sekitar sungai. Bagian hilir Sungai Enim telah terdapat banyak aktivitas
penduduk sekitar seperti pemukiman penduduk, perkebunan, kegiatan industri dan
usaha lainnya. Bagian hilir akhir dari Sungai Enim nantinya akan menuju ke
Sungai Lematang.

Kondisi topografi Sungai Enim vyang relatif beragam memiliki variasi
berbagai tipe substrat seperti berbatu, berpasir, berkerikil, berserasah dan
berlumpur. Tipe substrat berbatu, berpasir, berkerikil, berserasah dan berlumpur
sangat berpengaruh terhadap kehadiran jenis-jenis makrozoobentos. Menurut
Harahap (2019), kelompok makrozoobentos hidup dengan varisasi substrat ada
jenis yang berada di dalam substrat seperti terbenam dalam lumpur dan ada juga
beberapa jenis makrozoobentos dapat hidup di bagian atas dasar perairan.
Kelompok infauna biasanya melimpah di daerah subtidal dan mendominasi
komunitas substrat yang lunak, sedangkan kelompok hewan epifauna biasanya
tumbuh pada substrat yang keras dan bisa didapatkan pada setiap jenis substrat.

Penurunan kualitas air di sungai enim disebabkan oleh banyak nya kegiatan
industri ataupun perusahaan yang berpotensi menyebabkan pencemaran. Jenis
industri yang terdapat di Kabupaten Muara Enim adalah perusahan pertambangan
seperti PT. Bukit Asam yang terletak di Desa Darmo, Kecamatan Lawang Kidul
dengan bentuk penecemaran berupa limbah cair. Selain itu penurunan kualitas air
biasanya disebabkan oleh banyaknya usaha-usaha kecil di bantaran sungai enim
seperti yang belum mempunyai IPAL, sehingga limbah industri dari usaha
tersebut biasanya dibuang secara langsung ke aliran sungai. Banyaknya jumlah

penduduk yang tinggal di bantaran sungai juga dapat menjadi sumber pencemar di
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air sungai dikarenakan limbah rumah tangga yang dibuang secara langsung ke
sungai.

Studi terkait dengan sungai enim telah dilakukan oleh beberapa peneliti.
Menurut Yani et al. (2019), hasil identifikasi makrozoobentos yang didapatkan di
sungai enim vyaitu memiliki 13 famili yakni, Corbiculidae, Pachychilidae,
Thiaridae, Viviparidae, Elmidae, Chironomidae, Baetidae, Naucoridae,
Notonectidae, Gomphidae, Perlodidae, Hydropsychidae dan Gecarcinucidae.
Menurut Sagala (2012), hasil identifikasi makrozoobentos yang terdapat di Sungai
Lematang Desa Tanjung Muning, Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara
Enim didapatkan 11 spesies dari odo Odonata, Diptera, Coleoptera, Gastropoda,
Decapoda dan Bivalvia.

Bentos biasanya berada di dasar perairan. Bentos biasanya menggali lubang,
merayap dan sessile serta dapat menghabiskan sebagian atau seluruh hidupnya
berada di dasar perairan. Bentos memiliki peran sebagai dekomposer didalam
perairan pada saat proses dekomposisi serta mineralisasi material organik.
Makrozoobentos merupakan salah satu kelompok penting dalam ekosistem
perairan. Jumlah keanekargaman makrozoobentos dapat dipengaruhi oleh substrat
habitat serta perubahan pada kualitas air (Sidik et al., 2016).

Kondisi kualitas pada perairan sungai dapat dilihat dengan salah satu
komponen indikator berupa hewan makrozoobentos. Makrozoobentos terdapat di
seluruh bagian sungai mulai dari bagian hulu sampai bagian hilir. Populasi
organisme dengan tingkat lebih rendah pada rantai makanan dapat mempengaruhi

keberadaan makrozoobentos. Kelimpahan dan keanekaragaman makrozoobentos
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dapat ditentukan oleh toleransi dan tingkat sensitif makrozoobentos terhadap
perubahan kondisi lingkungan yang mempunyai Kisaran toleransi beda terhadap
lingkungannya (Pelealu et al., 2018).

Keanekaragaman pada jenis makrozoobentos dapat dipengaruhi oleh faktor
biotik dan abiotik. Faktor lingkungan yang dapat membuat pengaruh pada
keberadaan makrozoobentos adalah suhu air, kandungan bahan-bahan kimia
seperti oksigen terlarut (DO), kandungan oksigen yang masuk (BOD), kebutuhan
oksisigen kimia (COD) dan ion hidrogen (pH). Faktor penyebab kelimpahan
makrozoobentos adalah toleransi makrozoobentos pada perubahan kualitas
lingkungan dari struktur komunitas dengan cara menyesuaikan diri. Lingkungan
yang relatif stabil membuat struktur komunitas makrozoobentos menjadi relatif
tetap (Rafi’i et al., 2018).

Perubahan pada kondisi fisik, kimia dan biologis sungai dapat menyebabkan
penurunan kualitas air sungai. Perubahan yang terjadi dapat menyebabkan
kerusakan pada habitat yang nantinya akan mengakibatkan penurunan pada
keanekaragaman organisme yang hidup termasuk komunitas makrozoobentos.
Oleh sebab itu perlu dilaksanakan penelitian terhadap studi struktur komunitas
makrozoobentos di Sungai Enim, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera

Selatan.

1.2. Rumusan Masalah
Sungai Enim merupakan aliran sungai utama di wilayah Kabupaten Muara
Enim, Provinsi Sumatera Selatan. Sungai enim memiliki tipe mikrohabitat yang

beranekaragam. Keberadaan sungai ini banyak sekali digunakan penduduk sekitar
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untuk kebutuhan hidup sehari-hari, dengan meningkatnya aktivitas penduduk di
sekitar perairan Sungai Enim tersebut juga dapat mempengaruhi keberadaan
makrozoobentos. Penelitian makrozoobentos di Sungai Enim, Kabupaten Muara
Enim, Provinsi Sumatera Selatan khususnya di tiga segmen aliran sungai yiatu
aliran bagian hulu, bagian tengah dan bagian hilir sungai masih relatif sedikit
informasi yang diperoleh, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai
struktur komunitas makrozoobentos di Sungai Enim, Kabupaten Muara Enim,

Sumatera Selatan.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah untuk menganalisis dan membandingkan
struktur komunitas makrozoobentos yang mencangkup komposisi, kepadatan,
indeks keanekaragaman, indeks dominasi dan indeks kesamaan komunitas di

aliran bagian hulu, bagian tengah dan bagian hilir dari Sungai Enim.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang struktur
komunitas makrozoobentos di Sungai Enim untuk dijadikan sebagai acuan dan
memberikan informasi untuk menilai kondisi Sungai Enim di masa yang akan
datang dan sebagai pedoman untuk riset lanjutan terkait dengan struktur
komunitas makrozoobentos di Sungai Enim, Kabupaten Muara Enim, Provinsi

Sumatera Selatan.
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